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komunikasi seperti itu. Sebab hanya pemimpin daerah yang memiliki ke-
mampuan dan strategi yang mampu mendatangkan manfaat disegala bi-
dang yang berasal dari pusat yang berskala nasional maupun internasional.

Bagaimanapun, pembangunan daerah mutlak dilakukan untuk mense-
jahterakan masyarakat dari segala sisi baik ekonomi, sosial, pendidikan dan
budaya. Oleh karena itu, kemampuan pemerintah daerah sangat diperlukan
untuk membuat dan melaksanakan program pembangunan daerahnya.

Para akademisi dari seluruh Indonesia telah mencurahkan pikiran-
pikirannya dalam konferensi ini. Sekitar 36 naskah atau karya akademisi
dari 17 kampus di seluruh Indonesia. .

Pemikiran-pemikiran para akademisi ini merupakan bentuk sumbang-
an pemikiran yang tidak ternilai harganya. Untuk itu, ijinkan kami dari
PolcoMM Institute mengucapkan penghargaan yang tinggi kepada para
akademisi ini.

Ucapan terimakasih juga kami ucapkan kepada Gubernur Bengkulu
H. Junaidi Hamsyah, Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta yang telah
mendukung dan membantu kegiatan ini. Serta masyarakat Provinsi Beng-
kulu yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk menjadikan
Bengkulu sebagai tempat bagi PolcoMM Institute melakukan kerja-kerja
akademis. Selamat ulang tahun ke-46 bagi Provinsi Bengkulu!

Jakarta, 9 Desember 2014

Dr. Heri Budianto, S.Sos., M.Si.
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aréa pengembangan yang dibutuhkan.

Implementasi PDCA untuk pelayanan publik seharusnya meliputi:

1. Plan: Bagian Plan (Perencanaan) dimana seharusnya menjawab perta-
nyaan mengenai apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukan-
nya. Pada tahapan ini focus diarahkan pada proses yang diperlukan un-
tuk mencapai tujuan yaitu peningkatan pelayanan kepada masyarakat

2. Do. Bagian Do (Pelaksanaan) berfokus pada pelaksanaan strategi, taktik
dan proses untuk mencapai hasil yang diharapkan yaitu mutu pelayanan
publik yang meningkat secara merata dan berkelanjutan.

3. Check. Bagian Check (Pemeriksaan) adalah tahapan untuk memeriksa
apakah hasil yang diharapkan sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
Tahapan ini meliputi memantau, mengevaluasi, mengukur pelaksanaan
proses yang telah dijalankan sesuai dengan ketetapan yang didapat dari
hasil analisa kebutuhan training setiap individu.

4. Action. Bagian Action (Tindaklanjut) adalah tahapan peningkatan pela-
yanan publik secara bertahap dan berkesinambungan sebagai kunci
dimana semangat yang dibawa adalah terbuka terhadap kritikan dan
perubahan serta keinginan untuk membuat inovasi sebagai tantangan
kedepan.

Metode

Metode penulisan ini menggunakan metode litelatur yaitu metode
yang dilakukan dengan cara mengambil data-data yang diperlukan sesuai
dengan literatur terkait. Penulis melakukan observasi yang dianalisa secara
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara perorangan,
Jocus group discussion dan depth interview dengan, aparat desa serta ba-
gian internal organisasi masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini penulis mencoba membagi tahapan setiap siklus den-
gan memberikan penekanan pada sifat dan fungsi utama siklus tersebut.
Planning

Pada tahapan ini penentuan untuk menemukan problem dasar yang
dialami oleh setiap individu dalam memberikan pelayanan optimal sekal-
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igus membangun sinergi antar individu untuk menumbuhkan rasa memiliki

peran dalam kelompok yang terbentuk melalui komitmen yang terukur dan

terstruktur dengan baik.
Di fase ini diharapkan muncul:

- Hasil akhir pemberian layanan dengan target audiens penerima layanan
dan harapan yang diinginkan oleh audiens penerima layanan dengan
metode brainstorming

- Menemukan proses yang tepat dari awal hingga akhir dengan berfokus
pada audiens penerima layanan dengan metode brainstorming

- Mengolah proses tersebut untuk mengimplementasikan proses yang
telah disepakati melalui metode observasi dan wawancara

- Penemuan akar masalah yaitu menemukan penyebab utama sekaligus

penentuan skala prioritas penanggulangan masalah melalui metode fish-
bone analysis

Doing (Pelaksanaan)

Pada tahapan ini materi pelatihan telah dipadatkan sesuai dengan ke-
sepakatan yang didapat pada tahap perencanaan sebagai target yang di-
harapkan. Di fase ini diperlukan paduan antara kemampuan, pengetahuan
dan sikap setiap peserta sehingga muncul kombinasi antara pemenuhan
kapabilitas dan pemberian resiko terukur untuk mencapai hasil yang di-
harapkan. Metode yang diharapkan dapat melalui sebuah proyek kegiatan
atau melalui pilot project yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif sing-
kat sehingga pengukuran pencapaian dan resiko dapat terpantau.

Checking (Pengecekan)

Pengecekan adalah tahapan untuk melihat secara detail dan kompre-
hensif mengenai pelaksanaan dihubungkan dengan target yang hendak di-
capai. Ditahap ini diperlukan kemampuan menganalisa secara cepat apakah
proses pelaksanaan sesuai dengan peraturan yang telah disepakati. Fase ini
seharusnya adalah fase pencegahan dengan pemberian umpan balik segera
tergantung dari sifat kesegeraan yang sangat kasuistik. Ketika permasala-
han ditemukan dengan sifat yang sudah jelas dan sangat butuh penanganan
segera maka umpan balik perlu segera diberikan untuk menjaga keberlang-
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sungan proses berjalan baik

Tahapan ini memerlukan dokumentasi proses yang jelas sebagai lan-
dasan pemberian umpan balik yang optimal.

Dokumentasi Proses meliputi proyeksi, observasi, pencapaian dengan
menggunakan alat kuesioner dan kamera

Dokumentasi proses yang dilakukan dapat dijadikan landasan dalam
menentukan hipotesa sederhana, meliputi:
- Jika proyek menjanjikan keberhasilan namun perlu ada perubahan
- Jika proyek gagal maka perlu dicari penyelesaian lain
- Jika proyek berhasil maka selanjutnya dapat dijadikan rutinitas

Acting

Acting berarti Penindaklanjutan atas apa yang didapatkan selama ta-
hap pengecekan. Arti lainnya adalah mencapai tujuan dan menstandarisasi-
kan proses atau belajar dari pengalaman untuk memulai lagi pada kondisi
yang tepat.

. Bentuk standarisasi dapat dilihat dari berbagai aspek baik secara pros-
es, prosedur maupun kebijakan yang nantinya dapat diterapkan dalam ben-
tuk strategi komunikasi dan program pelatihan yang menggunakan pengu-
kuran dan pengendalian proses secara teratur meliputi
- Pada saat pelatihan. Pemberian masukan dan nilai pada peserta pelati-

han dalam bentuk sertifikat
- Monitoring hasil. Memonitor hasil melalui tanggapan masyarakat ter-

hadap pelayanan melalui kotak saran yang disediakan.

Kesimpulan

Setiap fase yang dilalui dalam tahapan siklus PDCA adalah sebuah
kesinambungan yang memiliki target di setiap tahapannya. Target tersebut
seharusnya mengakar pada tujuan utama pelatihan berupa target terukur
agar setiap individu dapat menjalankan, berpartisipasi aktif dan mencapai
hasil sesuai yang diharapkan dalam pelatihan sehingga sinergi yang terja-
lin dapat memberikan manfaat menyeluruh pada team yang tersirat dalam
bentuk komitmen team.
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Sebagaimana terlampir dalam tabel dibawah ini

Fase Kunci Sukses Hasil
Perencanaan Sinergi Komitmen
Pelaksanaan Pemberdayaan Pencapaian
Pengecekan Penghargaan Motivasi

Penindaklanjutan Tantangan Penyempurnaan

Setiap fase yang dilalui perlu pula mendapatkan bantuan pihak ma-
syarakat sebagai konsumen yang akan merasakan hasil dari pelatihan yang
telah dilaksanakan tersebut. Untuk mendapatkan umpan balik dari ma-
syarakat bisa didapat melalui pemberian tanggapan terhadap layanan yang

diberikan melalui media kotak s.aran yang disediakan di setiap area public
terkait.
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